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Kepercayaan diri sendiri adalah

sebuah aspek yang timbul di dalam

kepribadian seseorang yang berupa

suatu keyakinan atas kemampuan diri

(Gufron, 2022).

1

Metode diskusi merupakan suatu metode

pembelajaran yang mengarahkan dan 

menuntun siswa untuk memperoleh

motifasi dan kepercayaan diri untuk

mendapatkan suatu pengetahuan yang 

ingin dimiliki.

2
Masalah siswa dalam pembelajaran 

adalah rendahnya tingkat 

pemahaman, kurangnya sikap 

percaya diri untuk berpendapat & 

menyampaikan ide-ide.

3

Mengembangkan rasa percaya diri 

pada siswa kelas IV SD Bareng 

Krajan 2 melalui “Metode Diskusi” 

4

Berdasarkan kondisi tersebut, maka 

muncul ketertarikan peneliti untuk 

meneliti lebih lanjut tentang 

“Pengembangan Karakter Percaya Diri 

Siswa Kelas IV Melalui Metode Diskusi 

Di SDN Bareng Krajan 2 Krian”.

5

I
PENDAHULUAN



3

Rumusan Masalah
1. Apakah metode diskusi dapat digunakan untuk 

meningkatkan karakter percaya diri siswa kelas IV SDN 

Bareng Krajan 2 Krian ?

2. Bagaimana cara penerapan metode diskusi dalam 

meningkatkan karakter percaya diri kelas IV SDN Bareng 

Krajan 2 Krian ?

Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan Apakah metode diskusi dapat 

digunakan untuk meningkatkan karakter percaya diri siswa 

kelas IV B SDN Bareng Krajan 2 Krian .

2. Untuk menunjukkan peningkatan nilai karakter percaya diri 

pada pembelajaran tematik pada siswa kelas IV B di SDN 

Bareng Krajan 2 Krian.

Manfaat Penelitian

SecaraTeoritis
Dapat memberikan masukan dan alternatif yang dapat dipilih

dalam pemanfaatan metode diskusi yang akan digunakan dalam

meningkatkan rasa percaya diri siswa di sekolah dasar.

Secara Praktis
Bagi Siswa : Memberikan pengetahuan mengenai karakter percaya 

diri di sekolah dan memberikan pengetahuan bagaimana cara 

menumbuhkan karakter percaya diri.

Bagi Guru & Peneliti : Menambah wawasan praktis sebagai solusi 

agar siswa mampu menumbuhkan karakter percaya diri melalui 

metode diskusi.

Bagi Sekolah : Menambah pengetahuan tentang metode diskusi 

terhadap karakter siswa yang bisa diterapkan dan diajarkan di 

sekolah dasar.
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II METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Jenis penelitian PTK (Penelitian 

Tindakan Kelas)

A

Subjek Penelitian
Guru & Siswa SDN Bareng 

Krajan 2

B

Lokasi Penelitian
Data primer dan data sekunder

C

Teknik Pengumpulan Data
Wawancara, Observasi, Angket, dan Tes Tulis

D

Metode yang Digunakan
Metode Diskusi

E

Teknik Pengambilan Sampel
(Pra-Siklus, Siklus 1, Siklus 2)

D
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III HASIL & PEMBAHASAN

Hasil Pra- Siklus

Dari hasil penyebaran angket yang telah diberikan pada kelas IVB, rata-rata nilai yang didapat yaitu 56,90

dengan target yang ditentukkan oleh peneliti yaitu 75,0. Untuk dapat memperbaiki nilai siswa yang masih

memiliki skor rendah, dan siswa yang sudah mendapat skor tinggi agar dapat dipertahankan, peneliti akan

melakukan tindakan penelitian yang terdiri dari 2 siklus yaitu siklus I dan siklus II.

Pembahasan Dari Hasil Pra- Siklus

Tabel 1. Nilai Karakter Percaya Diri Pra-Siklus
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III HASIL & PEMBAHASAN

Hasil Siklus I

Data diatas menunjukkan hasil perhitungan observasi karakter percaya diri siswa kelas IVB. Pada prasiklus

diperoleh rata-rata nilai angket karakter demokrasi yaitu 56,90 (rendah). Kemudian setelah melakukan

penelitian tindak kelas pada siklus 1 mengalami peningkatan dan perbaikan dari hasil perhitungan observasi

karakter percaya diri. Pada siklus 1 diperoleh skor rata-rata karakter demokrasi yaitu 64,25 (sedang).

Pembahasan Dari Hasil Siklus I

Tabel 2. Nilai Karakter Percaya Diri Siklus I



7

III HASIL & PEMBAHASAN

Hasil Siklus II

Data diatas menunjukkan hasil perhitungan observasi karakter percaya diri siswa kelas IVB. Pada
prasiklus diperoleh rata-rata nilai angket karakter demokrasi yaitu 56,90 (rendah). Kemudian
setelah melakukan penelitian tindak kelas pada siklus 1 mengalami peningkatan dan perbaikan dari
hasil perhitungan observasi karakter percaya diri. Pada siklus 1 diperoleh skor rata-rata karakter
percaya diri yaitu 64,25 (sedang). Untuk mencapai target yang telah ditetapkan peneliti yang
dilanjutkan pada penelitian siklus II, pada siklus II terjadi peningkatan nilai rata-rata karakter
percaya diri yaitu 76,30 (tinggi). Pada siklus II ini sudah mencapai target KKM yang telah
ditentukan oleh peneliti, maka peneliti dapat diberhentikan pada siklus II.

Pembahasan Dari Hasil Siklus II

Tabel 3. Nilai Karakter Percaya Diri Siklus II
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IV KESIMPULAN

Kesimpulan
Melalui data yang diperoleh dari wawancara, observasi, angket dan tes tulis dapat ditarik 

kesimpulan :

• Peneliti menyimpulkan dari hasil analisis yang dilakukan terbukti bahwa nilai karakter

percaya diri dari siswa kelas IV B mampu meningkat, hal tersebut dikarenakan

meningkatnya kinerja guru dan kegiatan belajar siswa selama pembelajaran di kelas.

Hasil nilai siswa pada siklus II terlampau diatas KKM yakni 76,30 dengan jumlah 20

siswa, dari data tersebut maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran meningkat karena

hasil yang diperoleh sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan

yakni nilai karakter percaya diri siswa kelas IV B di atas KKM.

• Peningkatan nilai karakter percaya diri siswa kelas IV B ini dikarenakan metode

pembelajaran diskusi yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran,

dan lebih banyak terfokus pada siswa, siswa bekerja dengan cara bermusyawarah,

mendiskusikan semua masalah yang telah diberikan oleh guru dan siswa dapat belajar

dengan sungguh-sungguh.

Saran
• Potensi untuk peneliti berikutnya yakni, dapat mengatur dan

mengkoordinasi kelas untuk bisa fokus dan tenang agar siswa

paham akan materi yang disampaikan. Diharapkan peneliti

mampu berinovasi dalam kegiatan pembelajaran demi

terciptanya anak didik yang berkualitas.
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